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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Setiap daerah mendapatkan kewenangan untuk mengelola dan 

mengembangkan daerahnya masing-masing. Demi kepentingan dan tujuan 

pembangunan daerah, pemerintah daerah diberi sejumlah dana yang besarannya 

disesuaikan pada keadaan daerah yang bersangkutan. Dana yang dikelola oleh 

pemerintah daerah terdiri atas Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan 

(DP), dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Kemandirian suatu daerah dapat 

diukur dengan melihat kemampuan menghasilkan PAD (Prana, 2016). Semakin 

besar PAD yang diperoleh menunjukkan bahwa wilayah yang bersangkutan 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam memanfaatkan sumber daya ekonomi 

yang dimiliki.  

 Salah satu komponen sumber PAD adalah retribusi, yang mana komponen 

ini adalah salah satu penyumbang dana terbesar dalam PAD (BPS Indonesia, 

2021). Retribusi memiliki  skema yang hampir sama dengan pajak, hanya saja 

sasarannya lebih mengarah pada sektor jasa dan perizinan tertentu (Anggoro, 

2017). Salah satu sektor dalam retribusi adalah retribusi parkir. Retribusi parkir 

sangat potensial mengingat adanya trend jumlah kendaraan bermotor yang 

cenderung meningkat. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor tentu berpotensi 

untuk turut meningkatkan penerimaan retribusi parkir (Faisal, 2019). 

Pertumbuhan jumlah kendaraan sepeda motor di Kalimantan Barat dapat diamati 

melalui tabel berikut : 

  

Tabel 1.1 Penambahan Kendaraan Bermotor di Kabupaten Ketapang (unit) 

Tahun 
Jumlah Kendaraan Bermotor  

Sepeda Motor Mobil 

2018 18.038 1.882 

2019 15.100 2.277 

2020 11.308 1.805 

2021 15.782 2.583 

Sumber : BPS Ketapang, 2022 
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 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa volume penambahan kendaraan 

sepeda motor dan mobil di Kabupaten Ketapang cukup besar setiap tahunnya. Hal 

ini berarti setiap tahunnya jumlah sepeda motor dan mobil di Kabupaten Ketapang 

selalu bertumbuh. Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor yang merupakan 

objek utama dalam retribusi parkir menjadikan potensi penerimaan retribusi parkir 

ikut meningkat. Jumlah kendaraan yang meningkat dapat berarti peningkatan 

mobilitas kendaraan, yang mana semakin tinggi mobilitas kendaraan maka 

semakin tinggi pula peluang kendaraan tersebut untuk singgah dah dikenakan 

pungutan parkir. Sebaliknya, semakin rendah jumlah kendaraan maka mobilitas 

dan potensi pemungutan retribusi parkir juga semakin menurun. 

 Tarif yang dikenakan pada kendaraan roda dua (sepeda motor) dan roda 

empat (mobil) masing masing berbeda. sepeda motor dikenakan tarif Rp. 1.000 

sedangkan mobil harus membayar Rp. 3.000 pada setiap satu kali parkirnya 

(Perda Ketapang, 2013). Perbedaan tarif untuk kedua jenis kendaraan ini membuat 

kombinasi yang berbeda dari jumlah masing-masing kendaraan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Meskipun memberikan bayaran yang lebih 

kecil, sepeda motor mampu memberikan pendapatan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mobil bila dilihat dari sudut pandang luas lahan yang 

dipakai. Berdasarkan satuan ruang parkir (SRP), dimensi ruang parkir yang 

digunakan untuk mobil adalah 2,3 x 5 meter, sedangkan untuk sepeda motor 

hanya memerlukan luas lahan 0,75 x 2 meter (Tyastri, 2020). Dengan luas lahan 

yang terpakai untuk satu unit mobil bisa memuat enam unit kendaraan bila 

digunakan untuk memarkir sepeda motor. Artinya lahan yang hanya menghasilkan 

Rp. 2.000. untuk kendaraan beroda empat bisa menghasilhan Rp. 6.000 bila 

digunakan untuk memarkir kendaraan beroda dua (sepeda motor). 

 Guna memaksimalkan pendapatan dari retribusi parkir yang akan masuk ke 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), tren peningkatan jumlah kendaraan bermotor ini 

perlu diimbangi dengan peningkatan jumlah petugas parkir. Sebab di Indonesia 

sendiri, sistem pemungutan atau pembayaran parkir masih belum bisa terintegrasi 

dengan terknologi secara merata (Putra, 2017). Penggunaan tenaga manusia 

sebagai instrumen pemungutan dana parkir masih menjadi metode utama. Oleh 
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karena itu peningkatan jumlah pekerja parkir akan membentuk hubungan yang 

positif dengan penerimaan retribusi parkir.  

 

Tabel 1.2 Jumlah Curah Hujan di Kabupaten Ketapang  

Sumber : 

 Berdasarkan tabel 1.2, dapat diketahui bahwa jumlah curah hujan di setiap 

tahunnya cenderung mengalami peningkatan. Jumlah curah hujan yang terus 

bertambah ini bisa menimbulkan berbagai masalah seperti genangan banjir. Hal 

ini tentunya memberikan dampak yang negatif terhadap lingkungan serta ekonomi 

dimana jika terjadi banjir, maka hal ini akan menghambat berbagai aktivitas 

ekonomi (Priyanto, 2021). Dengan curah hujan yang tinggi, mengakibatkan 

orang-orang tidak beraktivitas diluar ruangan sehingga penerimaan retribusi parkir 

menurun. 

 Kabupaten Ketapang merupakan kabupaten dengan tingkat realisasi PAD 

tertinggi di antara kabupaten tanpa membandingkan dengan kota yanng ada di  

Kalimantan Barat. Berikut ini disajikan grafik yang menunjukkan nominal 

realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) berdasarkan kabupaten di Kalimantan 

Barat. 

 

Bulan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Januari 266 449,1 577,7 

Februari 430 324 49 

Maret 177 472,9 253,1 

April 486 338,1 200,8 

Mei 104 403,8 245,3 

Juni 292 352,2 254,4 

Juli 46 382,7 223 

Agustus 16 97,3 323,5 

September 15 363,7 596,8 

Oktober 149 338,7 321,5 

November 262 666,7 574,7 

Desember 490 230,5 732,2 
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Sumbar : BPS Kalimantan Barat 2022 

Gambar 1.1 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten di Kalimantan 

Barat Tahun 2021 (juta rupiah) 

 Jika mengacu pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa Ketapang merupakan 

kabupaten denga realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) paling besar diantara 

semua kabupaten yang ada di Kalimantan barat dengan nilai mencapai 266,58 

Miliar Rupiah. Di lain sisi Bengkayang menjadi kabupaten dengan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) terkecil yaitu senilai 30,34 Miliar Rupiah. Realisasi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) ini adalah akumulasi dari berbagai pendapatan 

daerah, salah satunya adalah retribusi, berikut ini akan disajikan data realisasi 

retribusi setiap kabupaten di Kalimantan Barat. 
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Sumbar : BPS Kalimantan Barat 2022 

Gambar 1.2 Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Daerah Kabupaten 

di Kalimantan Barat Tahun 2021 (juta rupiah) 

 

 Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat besaran realisasi penerimaan daerah 

dari retribusi. Kabupaten dengan realisasi penerimaan dari sektor retribusi adalah 

Ketapang, adapun nominal penerimaannya mencapai 7,65 Miliar Rupiah. 

Sedangkan Kabupaten Melawi menjadi yang paling rendah dalam mencatatkan 

penerimaan retribusi, yaitu hanya sekitar 1,25 Miliar Rupiah. Kemudian pada 

target penerimaan retribusi daerah tertinggi juga ada di Kabupaten Ketapang 

dengan 7,66 Miliar Rupiah. Sedangkan Kubu Raya menjadi kabupaten dengan 

target penerimaan retribusi daerah terendah di Kalimantan Barat dengan 1,24 

Miliar Rupiah. 

 Sebagai kabupaten yang mampu menghasilkan pendapatan tertinggi, 

Ketapang mempunyai kekhasan tersendiri untuk diteliti lebih jauh terkait 

penerimaan dari sektor retribusi parkirnya. Untuk melihatnya lebih jauh, berikut 

ini disajikan data penerimaan retribusi parkir di Kabupaten Ketapang. 
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Tabel 1.3 Realisasi Penerimaan Retribusi Parkir di Kabupaten Ketapang 

Tahun 2021 (rupiah) 

No Bulan Realisasi Retribusi Parkir 

1 Januari 1.200.000 

2 Februari 2.400.000 

3 Maret 2.100.000 

4 April 1.500.000 

5 Mei 2.400.000 

6 Juni 1.300.000 

7 Juli 1.300.000 

8 Agustus 1.680.000 

9 September 1.611.000 

10 Oktober 2.000.000 

11 November 2.000.000 

12 Desember 2.100.000 

Total 21.591.000 

 Sumbar : Dishub Ketapang 2022 

 Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa realisasi pendapatan dari 

retribusi parkir di Kabupaten Ketapang perbulan menunjukkan trend yang 

meningkat. Adapun paling besar realisasi pendapatannya terjadi pada bulan Mei 

yang mencapai Rp.2.400.000. Sedangkan pendapatan retribusi parkir paling 

sedikit adalah hanya Rp.1.200.000 yang terjadi pada bulan Januari.  

 Dari penjabaran tersebut, maka menarik untuk dilakukan penelitian lebih 

jauh tentang pengaruh jumlah sepeda motor, jumlah mobil, jumlah petugas parkir, 

dan jumlah hari hujan terhadap retribusi parkir di Kabupaten Ketapang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Pernyataan Masalah 

 Retribusi parkir yang memainkan peranan penting sebagai salah satu elemen 

dari penerimaan dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) menjadi sektor potensial 

bagi pemerintah daerah untuk dimaksimalkan, khususnya pemerintah daerah 

Ketapang yang merupakan kabupaten dengan realisasi PAD dan retribusi daerah 

paling besar di Kalimantan Barat. Potensi ini dirasa sejalan dengan pertumbuhan 
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kuantitas kendaraan yang ada di Kabupaten Ketapang. Realisasi perolehan 

retribusi parkir perlu didukung dengan adanya peningkatan jumlah petugas parkir 

yang berperan sebagai instrumen pemungutan dana retribusi utama mengingat 

penerapan sistem pembayaran parkir berbasis mesin masih belum familiar di 

Kabupaten Ketapang. Sebaliknya, jumlah hujan di Kabupaten Ketapang 

cenderung meningkat setiap tahunnya. Hal ini seharusnya memberikan dampak 

yang negatif terhadap penerimaan retribusi parkir. Akan tetapi pada kenyataannya, 

realisasi penerimaan retribusi parkir di Kabupaten Ketapang ternyata mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. 

 Berdasarkan penjabaran tersebut maka menarik utuk dilakukan penelitian 

lebih jauh terhadap pengaruh jumlah sepeda motor, jumlah mobil, jumlah petugas 

parkir, dan jumlah hari hujan terhadap penerimaan retribusi parkir di Kabupaten 

Ketapang. 

 

1.2.2 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh jumlah sepeda motor terhadap penerimaan retribusi 

parkir di Kabupaten Ketapang ? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah mobil keatas terhadap penerimaan retribusi parkir 

di Kabupaten Ketapang ? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah petugas parkir terhadap penerimaan retribusi 

parkir di Kabupaten Ketapang ? 

4. Bagaimana pengaruh jumlah hari hujan terhadap penerimaan retribusi parkir di 

Kabupaten Ketapang ? 

5. Bagaimana pengaruh jumlah sepeda motor, mobil, petugas parkir dan jumlah 

hari hujan secara bersama-sama terhadap penerimaan retribusi parkir di 

Kabupaten Ketapang ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah sepeda motor terhadap 

penerimaan retribusi parkir di Kabupaten Ketapang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah mobil keatas terhadap 

penerimaan retribusi parkir di Kabupaten Ketapang. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah petugas parkir terhadap 

penerimaan retribusi parkir di Kabupaten Ketapang. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah hari hujan terhadap 

penerimaan retribusi parkir di Kabupaten Ketapang. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh jumlah sepeda motor, mobil, 

dan petugas parkir terhadap penerimaan retribusi parkir di Kabupaten 

Ketapang. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi Empiris 

 Penelitian ini dimaksudkan bisa memberikan kontribusi sebagai bahan 

acuan/referensi atau kajian empiris untuk penelitian selanjutnya di bidang 

ekonomi pembangunan khususnya yang berkaitan dengan retribusi parkir serta 

jumlah sepeda motor, mobil, petugas parkir, dan hari hujan yang turut 

mempengaruhinya. 

2. Kontribusi Praktis 

 Peneitian ini dimaksudkan bisa berkontribusi sebagai bahan acuan bagi 

pemerintah daerah dalam rangka menentukan langkah kebijakan terkait retribusi 

parkir yang merupakan salah komponen dari penerimaan daerah non pajak yang 

potensial. 

  


